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Abstrak
Pertumbuhan ekonomiimerupakan”perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan

barang yang diproduksikan dalam masyarakat”meningkat. Tingkattinflasi yang tinggi akan berdampak
burukkpada pertumbuhannekonomi, tingkat inflasiiyanggtinggi akan menurunkan pertumbuhannekonomi.
Dalam studinini menelitittentanggpengaruh inflasi terhadapppertumbuhannekonomi dihIndonesia. Tujuan
penelitiannini adalahhuntukkmengetahuippengaruh inflasi terhadapppertumbuhan ekonomi dihIndonesia
sehingga diharapkan dapat membantu pemerintah dalam menentukan kebijakan yang berhubungan
dengan inflasi dan pertumbuhan ekonomi.

Penelitiannini menggunakannmetodeeanalisissregresissederhana. Hasilldarippenelitian ini adalah
inflasibberpengaruhhnegatif dan signfikan terhadapppertumbuhannekonomi diiindonesia. Jika inflasi naik
maka pertumbuhan ekonomi akannturunndannsebaliknya jika inflasi turun maka pertumbuhan ekonomi
akannnaik.

Kata Kunci:“Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi

Abstract
Economic growth is the development of activities in the economy that causes the goods produced in

society increase. High inflation ratesswill have an adverse impact on economic growth, high inflation
rates will reduce economic growth. In thissstudy examined theeinfluenceeof inflation onneconomic
growthhinnIndonesia. Theepurpose offthis study isstoodetermineetheeinfluence of inflation on economic
growth in Indonesia so it is expected to assist the government in determining policies related to inflation
and economic growth.

This research uses simple regression analysissmethod. Theeresulttoffthissresearch is inflation has
negative and significant influence to economic growth in Indonesia. If inflation increase then economic
growth will decreased and otherwise if inflation decreased then the economic growth will increase.

Keywords: Inflation, Economic Growth

PENDAHULUAN
Pertumbuhann ekonomii merupakann tujuan

pembangunannyang inginndicapai olehhsetiap negara.
Adanyaa pertumbuhann ekonomii merupakann indikasi
keberhasilannperkembangan ekonomiisuatu negara. Oleh
karenaAitu setiappnegaraAmajuMmaupunNnegaraAyang
sedangBberkembang, selaluBberusahaAuntukMmemacu
pertumbuhanNekonomi. Istilah pertumbuhanNekonomi
digunakannuntuk menggambarkanNterjadinyaAkemajuan
atauuperkembangan ekonomiddalam suatuunegara. Suatu
negaraadikatakannmengalami pertumbuhan, jikaaproduk
barangGdan jasanyaAmeningkat atauudengan kataAlain
terjadiPperkembangan GNPPpotensial suatuNnegara.
Pertumbuhannekonomiiharus mencermikan pertumbuhan
outputtperrkapita. Dengan-pertumbuhan perkapita, berarti
terjadiipertumbuhannupahhriil dan meningkatnya standar
hidup. Hal ini sama seperti pengertian pertumbuhan
ekonomiMmenurut SukirnoO(2012) yang menyatakan

bahwappertumbuhan ekonomiimerupakan perkembangan
kegiatanDdalam perekomomian yangMmenyebabkan
barang yang.diproduksikan dalamimasyarakat,meningkat.

Menurut data BPS pertumbuhan ekomoni indonesia
dari tahun 2006 sampai 2012 mengalami naik turun. Pada
tahun 2006 pertumbuhanNekonomi IndonesiaAsebesar
5,50%. Pada tahun 2007 pertumbuhan ekonomi Indonesia
mengalamikkenaikan menjadi 6,35%. Pada tahun 2008
pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami penurunan
menjadi 6.01%. Padaatahun 2009 pertumbuhannekonomi
Indonesia mengalamippenurunan lagi menjadi 4,63%.
Namun pada tahun 2010 pertumbuhan ekonomi
Indonesia mengalami kenaikan lagi menjadi 6,22%.  Pada
tahun 2011 pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan
menjadi 6,17%. Pada tahun 2012 pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan menjadi 6,03%.

Pertumbuhan ekonomi dari beberapa tahun tersebut
mengalami naik turun dan salah satu yang
mempengaruhinya adalah permintaan aggregate.
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Permintaan aggregate sendiri dipengaruhi oleh harga
sesuaiidengan hukumppermintaan dimana,jika harga,naik
makaapermintaan turun. Menurut teori keynesian, yang
dipeloporiooleh J.M Keynes, Keynes”menyatakan bahwa
dalam jangkaApendek outputnnasional dan kesempatan
kerjaAterutama ditentukanNoleh permintaan”aggregate.
KaumMKeynesian yakinNbahwa kebijakanMmoneter
maupunNkebijakan fiskalHharus digunakanNuntuk
mengatasippengangguran danmmenurunkan lajuuinflasi.
Konsep-konseppKeynesian menunjukkannbahwa peranan
pemerintah sangat besar dalam menciptakan
pertumbuhannekonomi (Murni, 2006).

Inflasimmerupakan kejadiannekonomi yangGsering
terjadimmeskipun kita,tidak pernah,menghendaki. Milton
Friedmannmengatakan inflasiiada dimana sajaadan selalu
merupakanNfenomena moneterYyang mencerminkan
adanyaapertumbuhan moneter yang berlebihan dan tidak
stabil (Dornbusch & Fischer, 2001). Inflasitterjadi ketika
tingkat harga umum naik dan kenaikan harga ini bisa
berdampak buruk pada kegiatan produksi karena ketika
biaya produksi naik menyebabkanNkegiatan investasi
beralihPpada kegiatanNyang kuranggmendorong produk
nasional, investasipproduktif berkurangGdan kegiatan
ekonomiMmenurun. Investasi lebih cenderung pada
pembelian tanah, rumah dan bangunan. Jika produksi
barang menurun hal tersebut akan berpengaruh pada
pertumbuhan ekonomi.

Meskipun inflasi memberikan dampak buruk pada
pertumbuhan ekonomi bukan berarti inflasi itu harus
diturunkan sampainnol persen. ApabilaAlaju inflasiNnol
persenNini jugaAtidak memacu terjadinyappertumbuhan
ekonomi, tetapi akannmenimbulkan stagnasi. Kebijakan
akannsangat berarti bagikkegiatan ekonomi, apabilaabisa
menjaga lajuiinflasi berada di tingkattyang sangat rendah.
Idealnya, lajuUinflasi agar bisa meningkatkankkegiatan
ekonomi adalahssekitar di bawah 5%.

Menurut data BPS tingkat inflasi Indonesia pada
tahun 2006 sebesar 6,60% dan pertumbuhan ekonomi
sebesar 5,50%. Pada tahun 2007 inflasi Indonesia sebesar
6,59% dan pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan
menjadi 6,35%. Pada tahun 2008 inflasi Indonesia
mengalami kenaikan yang cukup besar yaitu menjadi
11,06% dan pertumbuhan ekonomi mengalami
penurunan menjadi 6,01%. Pada tahun 2009 inflasi
Indonesia mengalami penurunan yang cukup besar yaitu
menjadi 2,78% namun pertumbuhan ekonomi juga
mengalami penurunan menjadi 4,63%. Pada tahun 2010
inflasi Indonesia mengalami kenaikan yang cukup besar
yaitu menjadi 6,96% namun pertumbuhan ekonomi
mengalami kenaikan juga yaitu menjadi 6,22%. Pada
tahun 2011 nflasi mengalami penurunan menjadi 3,79%
dan pertumbuhan ekonomi juga mengalami penurunan
menjadi 6,17%. Pada tahun 2012 inflasi mengalami

kenaikan menjadi 4,30% dan pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan menjadi 6,03%.

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas inflasi
memberikan dampak buruk pada pertumbuhan ekonomi.
Menurut Murni (2006) inflasiyyang tinggi tingkatannya
tidakkakan menggalakkan perkembangannekonomi suatu
negara. Ketika inflasi naik maka akan menurunkan
pertumbuhan ekonomi. Namun dalam penelitian awal
pada tahun 2009 inflasi turun dan pertumbuhan ekonomi
juga turun. Pada tahun 2010 inflasi naik dan pertumbuhan
ekonomi juga naik. Tahun 2011 inflasi turun dan
pertumbuhan ekonomi juga turun. Sehingga
permasalahan dalammpenelitian ini adalah apakah ada
pengaruhHinflasi terhadap pertumbuhanNekonomi di
Indonesia.

Pertumbuhan Ekonomi
Menurut SukirnoO(2012) menjelaskan bahwa

pertumbuhan ekonomi adalahHperkembanganNkegiatan
dalammperekonomian yang menyebabkan baranggyang
diproduksikan dalammmasyarakat meningkat. Jadi
apabila pertumbuhaneekonomi tinggi makaabarang yang
akan dihasilkanNjuga akan meningkat. HalLini akan
meningkatkan tingkat kesejahteraannmasyarakat.

Menurut Todaro (2003) menjelaskanNbahwa
pertumbuhan ekonomimmerupakan suatu prosesyyang
mantap dimana kapasitas produksiDdari suatu
perekonomian meningkat sepanjangWwaktu untuk
menghasilkan tingkat pendapatannnasional yangssemakin
besar.

Teori Pertumbuhan Ekonomi
Menurut teori neooklasik yang dipeloporiOoleh

RobertsSolow menyatakan pertumbuhannproduk nasional
ditentukanNoleh pertumbuhan duaAjenis inputYyaitu
pertumbuhan modalddan pertumbuhanntenaga kerja. Di
samping faktor tenagaakerja dannmodal, hal yanggsangat
penting untukmmeningkatkan pertumbuhanNekonomi
adalah faktor perkembangan teknologi. (Murni, 2006).

Menurut teori keynesian, yang dipeloporiooleh J.M
Keynes, Keynes menyatakan bahwa,dalam jangka pendek
outputNnasional dan kesempatanN,kerja terutama
ditentukannoleh permintaan aggregate. Kaum Keynesian
yakinnbahwa kebijakan moneterrmaupun kebijakan fiskal
harusSdigunakan untuk mengatasiPpengangguran dan
menurunkan lajuuinflasi (Murni, 2006).

Inflasi
Inflasi adalahHsuatu kejadian yangGmenunjukkan

kenaikan tingkatHharga secara umummdan berlangsung
secaraAterus menerus. Dari definisiTtersebut ada tiga
kriteriayyang perlu diamati,untuk melihat telah terjadinya
inflasi, yaitu kenaikan harga, bersifat umum, dan terjadi

Aurarachma@hotmail.com
Typewritten text
Jurnal Pendidikan Ekonomi. Volume 5 Nomor 3 (2017)



terusmmenerus dalam rentangwwaktu tertentu. Apabila
terjadi kenaikanNharga satu barangY,yang tidak
mempengaruhiHharga barang lain, sehinggaatidak naik
secaraUumum, kejadianNseperti itu bukanlahHinflasi.
KecualiBbila yang naik ituSseperti harga BBM, ini
berpengaruhHterhadap harga-harga lainnsehingga secara
umum semuaaproduk hampir mengalamikkenaikan
harga. Bila kenaikannharga itu terjadinya sesaat
kemudiannturun lagi, itu pun belumBbisa dikatakan
inflasi, karena kenaikannharga yang diperhitungkan
dalamkkonteks inflasi mempunyai rentangWwaktu
minimal sebulan (Murni, 2006).

Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian Susanto dan Rachmawati (2013)

yang berjudul “PengaruhhIndeks Pembangunan Manusia
(IPM) dan InflasiTTerhadap Pertumbuhan Ekonomi di
KabupatenLLamongan”, menunjukkan bahwa IPM
berpengaruh positiffdanssignifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. InflasiBberpengaruh positif dan signifikan
terhadapppertumbuhan ekonomi. Ada pengaruhHsecara
bersama-sama antara IPM dan inflasi terhadap
pertumbuhaneekonomi di Kabupaten Lamongan.

Hasil penelitian Indriyani (2016) yang berjudul
“AnalisisSPengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap
PertumbuhannEkonomi di Indonesia Tahun 2005-2015”,
menunjukkan bahwa Terdapat hubungan antara pengaruh
inflasi dannsuku bunga terhadap Pertumbuhan ekonomi
Indonesia periode 2005-2015. Pertumbuhan ekonomi
Indonesia periode 2005-2015 atas inflasi dan suku bunga
memilikihhubungan yang kuat, sedangkan inflasi dengan
sukubbunga memilikihhubungan yang lemah. Inflasi dan
sukuBbunga berpengaruh secara simultan terhadap
pertumbuhanNekonomi Indonesia 2005-2015. Secara
partial inflasiDdan suku bungaAberpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhannekonomi Indonesia periode 2005-
2015.

Hasil penelitian Izzah (2015) yang berjudul
“AnalisissPengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
dannInflasi TerhadappPertumbuhan Ekonomi di Propinsi
RiauTTahun 1994-2013”, menunjukkan bahwa IPM
berpengaruh positif dan signifkan terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Riau. Inflasibberpengaruh negatif
terhadapppertumbuhan ekonomi di Provinsi Riau. IPM
dan inflasi secara bersama-sama terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Riau.

Hasil penelitian Lubis (2014) yang berjudul
“AnalisisHHubungan Antara InflasiDdan Pertumbuhan
Ekonomi: Kasus Indonesia”, menunjukkan bahwa
korelasiAantara inflasi dan pertumbuhanNekonomi di
IndonesiaDdalam tahun 1968-2012 adalah berkorelasi
negatifSsebesar 4,3%. Hubungan kausalitasSsatu arah
terjadi terhadap produk domestikBbruto mempengaruhi

indeks hargaakonsumen sebaliknya hubungannkausalitas
satu arahhtidak terjadi terhadappindeks harga konsumen
mempengaruhi produkKdomestik bruto di Indonesia
dalammtahun 1968-2012. Hubungan jangkaapendek dan
jangkaapanjang antara inflasi dannpertumbuhan ekonomi
di IndonesiaAdalam tahun 1968-2012 terdapatTsecara
signifikan.

Hasil penelitian Pribadi, Komariyah dan Widjajanti
(2015) yang berjudul “PengaruhhInvestasi, Tenaga Kerja,
Inflasi dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap
Pertumbuhan,Ekonomi Kabupaten Gresik”, menunjukkan
bahwa investasi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhanNekonomi di Kabupaten Gresik. Tenaga
kerjaBberpengaruh signifikanTterhadap pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Gresik. Inflasi berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten
Gresik. Pengeluaran pemerintahhberpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhanNekonomi di Kabupaten Gresik.
Investasi, tenaga kerja, inflasi dan pengeluaran
pemerintah secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gresik.

Hasil penelitian Barro (2013) yang berjudul
“Inflation and Economic Growth” menunjukkan bahwa
Inflasi berpengaruh signifikan negatif terhadap
pertumbuhan dan investasi.

Hasil penelitian Vaona (2010) yang berjudul
“Inflation and Growth in theLLong Run: A New
Keynesian” menunjukkan bahwa Inflasi memiliki
dampak negatif terhadap pertumbuhan dan tidak ada
tingkat ambang inflasi yang ditemukan.

METODE
Jenis penelitian dalam penelitianNini adalah

penelitian eksplanasi asosiatif yaitu penelitianNyang
digunakan untuk menganalisis variabel serta pengaruhnya
antar variabel satu dengan variabel lainnya. Rancangan
penelitiannya adalah sebagai berikut:

X = Inflasi
Y = Pertumbuhan Ekonomi

Populasiddalam penelitian ini adalah perekonomian
Indonesia. Sedangkan sampelYyang di ambil dalam
penelitianiini antara lain pertumbuhan,ekonomi Indonesia
dan inflasi Indonesia tahun 1970-2014.

Teknik pengumpulanNdata adalah Dokumentasi
yaitu denganncara mencari data sekunderryang diperoleh
dari sumber-sumber yangrrelevan sebagai bahan masukan
terutamaauntuk analisis dannpembahasan. Data sekunder
yanggdiperoleh berupa dokumen, yaitu dari BPS dan
sumber lainnya yang relevan.

X Y
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Data yang diperoleh kemudian di analisis
menggunakanNuji regresi linierRsederhana, koefisien
determinasiddan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier Sederhana

Analisis regresiLlinier sederhana adalahHanalisis
yang digunakanNuntuk mengetahui adanya pengaruh
antara variabelbbebas dan variabel terikat. Berdasarkan
hasil pengolahan data dengan bantuan program EViews 6
diperoleh hasil regresi berikut:
Y = 7.72178798194 - 0.18088857698*X

Dimana:
Y = Pertumbuhan Ekonomi
X = Inflasi
DariP,persamaan  tersebut hasil yang dapat

dijelaskanN,adalah (a) Nilai konstanta sebesar
7.72178798194 artinya jikaanilai inflasi 0 maka besarnya
pertumbuhan ekonomi adalah 7.72178798194. (b) X = -
0.18088857698 artinya jika variabel inflasi betambah 1%
maka pertumbuhannekonomi akan mengalami penurunan
sebesar  0.18088857698%. Tanda (-) negatif
menunjukkan adanyaahubungan yang tidak searah atau
berlawanan antaraAinflasi dan pertumbuhan ekonomi,
yaituujika inflasi naik maka pertumbuhan ekonomi akan
menurun.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi dilakukan untukMmelihat

seberapa besar pengaruh variabel independen mampu
memberiipenjelasan terhadap variabel dependen. Nilai

R2 berkisar antara 0-1 (0≤R2≤1), apabilai R2 semakin

mendekati angka 1 berartiMmodel variasi variabel
dikatakan baik.

Dari hasil olah dataAdiperoleh besarnya koefisen
determinasi sebesar 0.412361. Hal ini berarti
pertumbuhan ekonomi secara simultanndipengaruhi oleh
inflasi sebesar 41.24%. Sedangkan 58.76% jumlah
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh variabelLlain
yang tidakkditeliti oleh peneliti.

Uji Hipotesis
Uji taatau uji parsial digunakannuntuk mengetahui

pengaruh variabelbbebas terhadap variabelTterikat secara
parsialaatau sendiri-sendiri. Dari hasil uji t diperoleh nilai
probabilitas variabel X (Inflasi) yaitu sebesar 0.0000. Hal
ini dapatTdikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima
karena nilai probabilitas X (0.0000) < α (0.05), berarti
adaapengaruh yang signifikannantara variabel X (Inflasi)
terhadap variabel Y (Pertumbuhan Ekonomi).

PEMBAHASAN
Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Adanya pengaruh antara inflasi terhadap
pertumbuhanNekonomi yang berbandingGterbalik atau
berlawanan, yaitu jika inflasi meningkat maka
pertumbuhan ekonomi akan menurun dan jika inflasi
menurun maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat.
Hal ini telah dibuktikanndari hasil analisis datammelalui
EViews yang memliki koefisienNregresi sebesar -
0.18088857698 dan probabilitas t sebesar 0.0000.

Hasilppenelitian ini sesuai dengannhasil penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Izzah (2015). Dari
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa Inflasi
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Riau. Jika inflasi naik maka pertumbuhan
ekonomi akan menurun. Inflasi dapatbberakibat buruk
sebab kenaikan hargaayang terus menerus kemungkinan
tidakkdapat terjangkau oleh semuammasyarakat. Ketika
terjadi inflasi masyarakatHharus mengeluarkan lebih
banyakkuang untuk mendapatkan barangyyang mereka
inginkan.

Hasil penelitian ini jugaSselaras dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2014). Dari
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa Korelasiaantara
inflasi dan pertumbuhan ekonomiDdi Indonesia dalam
tahun 1968-2012 adalah berkorelasi negatif sebesar 4,3%.

Namun hal ini berseberangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Susanto dan Rachmawati
(2013). Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
Inflasi berpengaruh positif danNsignifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Susanto dan Rachmawati (2013) inflasi yang terjadi
masih dalam tingkatan ringan sehingga kenaikan inflasi
masih berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Menurut penelitan Susanto dan Rachmawati (2013)
kenaikan tingkat inflasi yang masih dalam tingkatan
ringan bisa memberikan stimulus pada produsen untuk
meningkatkan produksinya. Sesuai denganHhukum
penawaran jika tingkat harga naik maka penawaran akan
naik, hal inilah yang membuat produsen meningkatkan
hasil produksinya. Ketika barang yang diproduksi dalam
masyarakat meningkat dan harga masih terjangkau oleh
konsumen karena tingkat inflasi masih dalam tingkatan
rendah maka daya beli konsumen tidak akan menurun
sehingga hal ini dapat meningkatkan pertumbuhan
ekonomi walaupun tingkat inflasi meningkat.

Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa inflasi
memilki pengaruh yang signifkan dan negatif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal yang dapat meningkatkan
inflasi di Indonesia salah satunya dikarenakan kenaikan
harga BBM. Kenaikan harga BBM akan di ikuti oleh
meningkatkan harga barang dan jasa di masyarakat.
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Meningkatnya harga barang dan jasa ini akan
menyebabkan tingkat inflasi di Indonesia meningkat.
Pada tahun 2008 BBM di Indonesia mengalami kenaikan
dan tingkat inflasi juga naik menjadi 11.06%. Pada tahun
2008 ini naiknya tingkat inflasi menyebabkan
pertumbuhan ekonomi menurun menjadi 6.01%.
Kenaikan harga BBM yang di ikuti oleh kenaikan harga
barang dan jasa di masyarakat ini menyebabkan harga
barang dan jasa tidak dapat terjangkau oleh masyarakat
yang berpenghasilan tetap sehingga daya beli masyarakat
akan menurun.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Izzah (2015)
yang menyatakan inflasi dapatTberakibat buruk sebab
kenaikannharga yang terus meneruskkemungkinan tidak
dapattterjangkau oleh semuaamasyarakat. Kenakan harga
BBM yang di ikuti oleh kenaikan harga barang dan jasa
akan membuat harga tidak terjangkau oleh masyarakat
yang berpenghasilan tetap. Tingkat harga yang tinggi
yang menyebabkan daya beli masyarakat menurun ini
akan membuat produsen mengalami kerugian sehingga
hal tersebut akan menurunkan pertumbuhan ekonomi.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitiannyang telah dilakukan maka

dapat di ambil kesimpulan bahwa variabel inflasi
berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap
pertumbuhannekonomi di Indonesia. Tingkat inflasi yang
tinggi akan menurunkan pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

SARAN
Berdasarkan,hasil analisis dan penelitian maka saran

yanggdapat diberikanppenulis adalah sebagai berikut:
1. Pemerintah diharapkan dapat memberikan atau

mengeluarkan kebijakan yang dapat mengontrol
tingkat inflasi karena tingkat inflasi yang tinggi
memiliki pengaruhHnegatif terhadap pertumbuhan
ekonomiddi Indonesia.

2. Untuk penelitian selanjutnyaAdisarankan untuk
menambah variabel penelitian lain yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sehingga
dapat menambah wawasan tentang varibel lain yang
dapat mempengaruhippertumbuhan ekonomi.
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